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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu merupakan referensi yang dapat digunakan sebagai 
acuan dalam menyusun penelitian. Berikut ini adalah hasil tinjauan dari 
penelitian terdahulu : 
 Penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al., (2016) dengan judul 
Pengaruh Kompetensi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan ada pengaruh positif dan signifikan dari (1) 
kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan (2) kompetensi 
terhadap disiplin kerja karyawan (3) kompetensi terhadap kinerja karyawan (4) 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada hotel Pita Maha A Tjampuhan 
Resort & Spa.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Karmandita dan Subudi (2014) dengan 
judul Pengaruh Kompetensi Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 
Karyawan Si Doi Hotel Dan Restaurant Legian. Hasil dari penelitian penelitian 
ini menunjukan bahwa secara simultan variabel kompetensi dan kecerdasan 
emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial 
variabel kompetensi dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan Si Doi Hotel dan Restaurant Legian.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningtyas (2011) dengan judul 
Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan New Siliwangi Hotel Semarang. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukan motivasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Juned (2015) dengan judul Pengaruh 
Disiplin, Kompetensi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Tenaga Kerja Kota Samarinda. Hasil dari penelitian ini menunjukan disiplin 
kerja, kompetensi dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda. Dan 
secara parsial disiplin kerja, kompetensi dan kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda.  
B. Tinjaun Pustaka 
1. Dasar Teori 
Dasar teori untuk menjelaskan kinerja karyawan dengan 
menggunakan teori Douglas McGregor yang menyatakan bahwa ada dua 
pandangan tentang manusia yaitu yang pertama pada dasarnya negatif 
(Teori X). Dan yang kedua pada dasrnya positif (Teori Y). Setelah 
meninjau manager berhubungan dengan karyawan, McGregor 
menyimpulkan bahwa pandangan manager seputar dengan sifat manusia 
didasarkan pada kelompok asumsi tertentu dan cendrung memperlakukan 
karyawan berdasarkan asumsi tersebut. Asumsi ini bersifat negatif (Teori 
X) atau teori positif (Teori Y) yang dapat mempengaruhi karyawan. 
Teori X memiliki 4 asumsi yang dianut oleh para manajer yang 
meliputi : 
9 
 
 
 
a. Karyawan tidak menyukai pekerjaannya dan sebisa mungkin akan 
berupaya untuk meninggalkannya. 
b. Karyawan tidak menyukai pekerjaannya, dan mereka harus diberi 
sikap keras, dikendalikan atau diancam dengan hukuman agar mau 
melakukan pekerjaannya. 
c. Karyawan akan mengelakkan tanggung jawab dan mencari aturan 
organisasi yang membenarkan penghindaran tanggung jawab 
tersebut. 
d. Kebanyakan karyawan menempatkan rasa aman diatas faktor lain 
yang berhubngan dengan pekerjaan dan hanya akan memperlihatkan 
sedikit ambisi. 
 Kebalikan dari pandangan yang negatif terhadap manusia, 
McGregor menempatkan empat asumsi lain yang disebut sebagai teori Y 
yang meliputi : 
a. Para karyawan dapat mamandang pekerjaan sebagai sesuatu yang 
bisa sebagaimana halnya istirahat dan bermain. 
b. Manusia dapat mengendalikan dirinya sendiri jika mereka 
mempunyai komitmen pada tujuan tertentu. 
c. Rata-rata orang dapat belajar untuk menyetujui bahkan dapat 
memikul tangung jawab. 
d. Kreativitas merupakan kemampuan mencari keputusan yang terbaik 
secara luas tersebar di populasi pekerja dan bukan hanya mereka 
yang menduduki fungsi manajerial. 
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Implikasi dari teori McGregor terhadap organisasi maupun 
perusahaan menunjukkan bahwa asumsi-asumsi teori Y lebih dapat 
diterima dan dapat menuntun manajer dalam mendesain organsasi dan 
memotivasi para karyawan. Pada tahun 1960-an antusiasme pekerja cukup 
tinggi untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan keputusan organisasi, 
penciptaan tanggung jawab dan tantangan pekerjaan,  termasuk 
pembangunan hubungan kelompok-kelompok kerja yang lebih baik dan 
berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan. Antusiasme ini sebagian besar 
diakibatkan oleh teori Y McGregor.  
2. Definisi dan Indikator Variabel 
a. Kinerja Karyawan  
Kinerja karyawan (prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2008: 18).  
Menurut Hasibuan (2006) menjelaskan bahwa kinerja 
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan serta waktu. Sedangkan menurut Fahmi 
(2017) kinerja merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi 
baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented 
yang dihasilkan selama satu periode tertentu. 
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Berdasarkan beberapa pengertian kinerja karyawan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja karyawan dalam 
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh perusahan. 
Menurut Kasmir (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah : 
1) Kemampuan dan Keahlian 
Kemampuan dan keahlian merupakan skill yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan kemampuan 
dan keahlian maka pekerjaan dapat terselesaikan dengan benar. 
2) Pengetahuan  
Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan mengenai 
pekerjaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang 
pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang 
baik, demikian pula sebaliknya.   
3) Kepribadian 
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
Sesorang yang memiliki kepribadian yang baik maka akan 
bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab.  
4) Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaan. Apabila karyawan mempunyai motivasi yang tinggi 
maka karyawan akan terdorong untuk bekerja dengan baik.  
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5) Kepemimpinan  
Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam 
mengatur, mengelola dan mmerintah bawahannya untuk 
mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan. 
6) Disiplin Kerja 
Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya 
masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam 
mengerjakan apa yang telah diperintahkan. 
7) Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi didalam 
tempat kerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, 
sarana dan prasarana serta hubungan kerja dengan sesama rekan 
kerja.  
Menurut Mangkunegara (2009), kinerja karyawan dapat di ukur 
dengan tiga aspek yaitu :  
1) Kualitas Kerja 
Kualitas kerja yang diukur dari ketelitian, kerapian, dan 
ketepatan dalam bekerja atau keterampilan dan kemampuan 
karyawan. 
2) Kuantitas Kerja 
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan 
dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah aktivitas yang 
diselesaikan dalam setiap hari. 
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3) Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas yang dapat 
diselesaikan pada waktu yang telah ditetapkan. 
b. Disiplin Kerja 
Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang 
untuk mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku Hasibuan (2005). Kedisiplinan merupakan tingkat 
kepatuhan dan ketaatan kepada aturan yang berlaku serta bersedia 
menerima sangsi atau hukuman jika melanggar aturan yang ditetapkan 
dalam kedisiplinan tersebut Fahmi (2017). Disiplin merupakan suatu 
keadaan tertentu dimana orang-orang yang bergabung dalam 
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa 
senang hati (Sinunungan, 2005:193). 
Berdasarkan beberapa definisi disiplin kerja diatas dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran seseorang 
untuk mentaati peraturan yang ada diperusahaan dan bersikap sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku dalam perusahaan tersebut. 
Menurut Rivai (2005) indikator disiplin kerja terdiri dari : 
1) Kehadiran   
Kehadiran menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 
kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja 
yang rendah terbiasa untuk absen dalam bekerja.  
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2) Tingkat kewaspadaan tinggi 
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, 
penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu 
mengunakan sesuatu secara efektif dan efisien. 
3) Bekerja etis 
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak 
sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak 
pantas. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, 
sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja 
karyawan. 
c. Kompetensi  
Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melakukan 
pekerjaan yang berlandaskan keterampilan dan pengetahuan serta 
didukung oleh sikap kerja yang dituntut pekerjaan tersebut (Wibowo, 
2009). Menurut Manopo (2011) kompetensi merupakan perpaduan 
antara pengetahuan dan keterampilan dengan karakteristik yang 
diperlukan perusahaan untuk menghasilkan kinerja yang sesuai 
dengan tujuan perusahaan. Kompetensi merupakan kemampuan yang 
didasari oleh keterampilan dan pengetahuan serta di imbangi dengan 
sikap kerja yang telah ditentukan dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan (Sutrisno, 2015).  
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang individu yang memiliki nilai jual dan itu teraplikasi dari hasil 
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kreativitas serta inovasi yang dihasilkan (Fahmi, 2017). Adapun 
menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan Bab 1 Pasal 10 yang berbunyi, “kompetensi 
kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan 
standard yang ditetapkan”. 
Berdasarkan beberapa definisi kompetensi diatas dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan seseorang 
dalam bekerja yang berlandaskan dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilikinya serta di imbangi dengan sikap kerja 
yang sesuai dengan standart pada perusahaan. Indikator kompetensi 
menurut (Hutapea, 2008) : 
1) Pengetahuan  
Merupakan informasi atau suatu ilmu yang dimiliki oleh 
karyawan untuk bekerja sesuai dengan bidangnya.  
2) Keterampilan  
Merupakan kemampuan dasar untuk melakukan suatu pekerjaan 
tertentu. 
3) Sikap    
Merupakan proses berfikir dan perilaku karyawan dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan peraturan yang 
ada dalam perusahaan. 
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3. Hubungan Antar Variabel 
a. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap yang diperlukan dan 
diperhatikan dalam setiap pekerjaan yang dilakukan oleh individu 
dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan 
sebuah perusahaan (Hidanty, 2015). 
b. Hubungan antara kompetensi dengan kinerja karyawan 
Kompetensi yang ditinjau dari latar belakang pendidikan juga 
dapat meningkatkan kinerja karyawan, karena dengan pendidikan 
karyawan memiliki penguasaan teori serta keterampilan untuk 
memutuskan permasalahan yang menyangkut kegiatan utnuk 
mencapai tujuan. Pengetahuan juga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan karena dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam 
bidang yang tertentu (Sudarmanto, 2009). 
4. Kerangka Pikir  
 Kerangka pikir digunakan sebagai acuan peneliti untuk 
mempermudah dalam melakukan penelitian agar terarah dan sesuai 
dengan tujuan. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu satu 
variabel terikat dan dua variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah kinerja karyawan (Y), sedangkan variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah disiplin kerja (X1) dan kompetensi (X2). Kerangka 
pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar kerangka pikir diatas menunjukan bahwa 
disiplin kerja dan kompetensi sebagai variabel bebas yang dapat 
mempengaruhi secara parsial terhadap kinerja karyawan sebagai variabel 
terikat. 
5. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara pada rumusan 
masalah yang kebenarannya harus dibuktikan dengan menggunakan 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengemukakan berbagai hipotesis 
sebagai berikut :  
a. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Dari hasil penelitian Suryaningtyas (2011) menunjukan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2016) 
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.  
Disiplin 
Kerja (X1) 
Kompetensi 
(X2) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2018) menunjukan 
hasil bahwa secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian Husain 
(2018) menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari beberapa hasil penelitian 
diatas, maka dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Disiplin Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Karyawan  
b. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 
Dari hasil penelitian Karmandita dan Subudi (2014) 
menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya  penelitian yang dilakukan 
Ardiansyah dan Sulistiyowati (2018) menunjukan bahwa kompetensi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kemudian penelitian yang dilakukan Nugroho (2017) menunjukan 
bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Atas dasar hal tersebut, maka dibuat hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : Kompetensi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
